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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sesuai Permen PU No 21/2010 Sub Bagian Tata Usaha Balai Irigasi mempunyai tugas melakukan Urusan Tata usaha keuangan.

Salah satu unsur yang sangat berperan dalam menghasilkan Laporan Keuangan yang memenuhi syarat  dan dapat dipertanggungjawabkan adalah berdasarkan pasal 3 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171 tahun 2007 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah dan Pelaporan Pemerintah Pusat. Untuk memenuhi ketentuan tersebut diperlukan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi yang baik, maka semua hal yang berkaitan dengan pelaporan keuangan akan berjalan sesuai dengan program yang telah ditetapkan . Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka pada DIPA Satuan Kerja Balai Irigasi di Bekasi Tahun Anggaran 2014 dialokasikan dana untuk pengelolaan Sistem Akuntansi Pemerintah. Ketersediaan dana ini sangat besar manfaatnya dalam upaya menghasilkan laporan yang akurat dan hasil yang maksimal

Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi mempunyai peran penting dalam penyelenggaraan kegiatan pada Satuan Kerja Balai Irigasi selanjutnya tata cara pelaksanaan diatur secara khusus dalam Peraturan menteri Keuangan.

Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi  pada Satuan Kerja Balai Irigasi sejauh ini sudah berjalan sesuai dengan perkembangan (update) yang selalu meningkat.

Kegiatan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi  merupakan bagian dari penyelengaraan fungsi Balai Irigasi yang sangat penting dan sangat mendukung dalam terselenggaranya tugas pokok dan fungsi Satuan Kerja Balai Irigasi dalam mengatur pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahannya, khususnya pengelolaan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi yang tertib, akuntabel, transparan agar pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan dapat berjalan efektif dan efisien.
1.2. Identifikasi Masalah

Sistem Akuntansi Pemerintah (SAP) dalam hal ini Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) pada Satuan Kerja Balai Irigasi di Bekasi merupakan tolok ukur sejauh mana pelaksanaan pengelolaan keuangan dijalankan secara maksimal. Kemampuan Petugas SAP sangat dituntut untuk menghasilkan laporan yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan yang berlaku. Tujuan sistem pengelolaan keuangan kementerian/kelembagaan adalah memahami garis besar lingkup pengelolaan keuangan unit-unit kerja yang ada dibawah organisasi kementerian/kelembagaan, memahami siklus keuangan kelembagaan, memahami jenis-jenis laporan keuangan kelembagaan dan memahami proses pertanggungjawaban keuangan kelembagaan, dengan identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Sering terjadi ketidak cocokan data SAKPA dengan SAK BMN ditingkat satuan kerja sehingga perlu dilakukan rekonsiliasi

2. Sering terjadi ketidak cocokan data keuangan Satker dengan data keuangan di KPPN

3. Perlunya disusun kembali data-data keuangan hasil rekonsiliasi dalam periode bulanan, tiga bulanan dan semesteran 

1.3. Batasan Masalah

Dalam kegiatan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi Pemerintah dilingkungan Satuan Kerja Balai Irigasi untuk Tahun Anggaran 2014 dibatasi pada  :

1. Sering terjadinya ketidak cocokan data SAKPA dengan SAK BMN ditingkat satuan kerja sehingga perlu dilakukan rekonsiliasi
2. Sering terjadi ketidak cocokan data keuangan Satker dengan data keuangan di KPPN

3. Perlunya disusun kembali data-data keuangan hasil rekonsiliasi dalam periode bulanan, tiga bulanan dan semesteran 

1.4. Tujuan dan Sasaran Kegiatan
1.4.1. Tujuan
Tersusunnya laporan keuangan Satuan Kerja yang sesuai dengan kaidah atau format Sistem Akuntansi Pemerintah . Pelaksanaan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi pada Satuan Kerja Balai Irigasi bertujuan untuk mewujudkan tertib keuangan dalam mendukung tertib sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan dapat digunakan untuk mendukung tugas pokok dan fungsi secara maksimal pada kegiatan di Satuan Kerja Balai Irigasi.
1.4.2. Sasaran Kegiatan
1.4.2.1. Sasaran Keluaran (Output)

Tersusunnya 1 dokumen  Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi pada Satuan Kerja Balai Irigasi.
1.4.2.2. Sasaran Mutu

Dokumen Pengelolaan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi sebanyak 1 Laporan yang terdiri:

· 12 (dua belas) Laporan Rekonsiliasi intern Bulanan

· 2 (dua) Laporan Rekonsiliasi Eksternal Semesteran

· 2 (dua) Laporan Semesteran SAI
·  1 (satu) Laporan tahunan SAI
1.5. Penerima Manfaat

Penerima manfaat kegiatan ini adalah : Laporan keuangan bulanan secara tidak langsung bermanfaat untuk Kepala Satker dalam mengevaluasi penyerapan yang direncanakan dalam setiap bulannya, yang nantinya menjadi bahan evaluasi untuk pihak eksternal (BPK) dan pihak internal (Kepala Satker Balai irigasi, Puslitbang Sumber Daya Air , Balitbang dan Inspektorat Jenderal Pekerjaan Umum ).
1.6. Rencana Pelaksanaan Kegiatan

1.6.1. Rencana Biaya Kegiatan

Rencana biaya kegiatan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi Negara sesuai DIPA Satuan Kerja Balai Irigasi Nomor  DIPA-033.11.1.279842/2014, tanggal 05 Desember 2013 sebesar Rp.65.405.000,- dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 1. Rencana Biaya Kegiatan

	NO
	Akun
Belanja
	JENIS BELANJA
	BIAYA

(Rp.)

	1
	521211
	Belanja Bahan
	14.753.000,-

	2
	524119
	Belanja Perjalanan Lainnya
	50.652.000,-

	
	Jumlah     :…………………..
	65.405.000,-


1.6.2. Waktu dan Jadwal Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan kegiatan Pengadaan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi dilakukan dalam 12 bulan dari bulan Januari sampai Desember 2014, digambarkan dalam jadwal kegiatan sebagai berikut:

Tabel 2  Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

1.6.3. Metode Pelaksanaan

Metode Pelaksanaan Kegiatan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi Negara  ini dilaksanakan secara swakelola.
1.6.4. Bagan Alur Pelaksanaan








                 
                               Ya              


Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan Perencanaan Implementasi Pengelolaan 


      Sistem Akuntansi


1.7. Lokasi Kegiatan

Kegiatan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi dilaksanakan di Satuan Kerja Balai Irigasi di Bekasi dengan alamat Jl. Cut Meutia Kotak Pos 147 Bekasi 17113.
1.8. Struktur Organisasi Kegiatan dan Personil Kegiatan 

Struktur organisasi kegiatan dan susunan tim pelaksana kegiatan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi tahun 2014 dapat dilihat sebagai berikut: 

STRUKTUR ORGANISASI


Gambar 2. Struktur Organisasi Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem       
                     Akuntansi

BAB II

CAPAIAN PELAKSANAAN KEGIATAN
2.1. Capaian Fisik dan Biaya Pelaksanaan

Realisasi fisik pelaksanaan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi sampai bulan Desember  2014 mencapai bobot fisik  99.36%  dan menggunakan biaya sebesar Rp. 65.405.000,- (99.36%). Secara rinci bobot fisik dan penggunaan biaya diuraikan seperti berikut ini:

2.1.1 Persiapan
Lingkup Kegiatan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi:

· Pengadaan bahan untuk pelaksanaan kegiatan.

· Verifikasi SPM, SP2D, Dokumen Pengadaan dan  Surat perolehan lainnya. Realisasi fisik kegiatan terselesaikan dengan bobot 2.28%
2.1.2 Pelaksanaan

Sesuai waktu dan jadwal pelaksanaan yang digambarkan pada table 1.2 di Bab. 1.6.2 dan table 2.1 Rencana dan Realisasi fisik, Kegiatan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi sudah mencapai progres Fisik sebesar 100% dan biaya sebesar Rp. 65.405.000,- (99.36%),  dengan rincian pelaksanaan sebagi berikut:
Pengelolaan SAI melakukan kegiatan

· Laporan Bulanan
· Laporan Semesteran

· Laporan Tahunan
Tabel  3.   Capaian Realisasi Anggaran Kegiatan Rencana dan Realisasi  Biaya Pelaksanaan  Kegiatan.
	No
	Tahapan dan Komponen Keg.
	Pagu Anggaran
	Rencana (Rp)
	Realisasi

(RP)
	Saldo

(RP)
	 (%)

	1.
	Persiapan :

a. Penyusunan KAK
b. Pembentukan Tim
c. Penyusunan RMP
d. Koordinasi
	
	
	
	
	

	
	  Lap. SAI

   a. Belanja Bahan 

       (521211)

   b. Belanja Perjalanan

      (524111)
	14.753.000
50.652.000

	13.636.000
43.422.000

	14.738.200
50.245.000
	14.800
407.000
	99.90
99.20

	3.
	Pelaporan :
	
	
	
	
	

	
	Lap. Pelaksanaan
	
	
	
	
	

	
	· Laporan Awal
	
	
	
	
	

	
	·  Laporan Interm
	
	
	
	
	

	
	·  Konsep Lap. Akhir 
	
	
	
	
	

	
	·  Laporan Akhir.
	
	
	
	
	

	
	b. Laporan Output
	
	
	
	
	

	Jumlah
	65.405.000
	57.058.000
	64.983.200
	421.800
	99.36


2.1.3 Pelaporan 
a. Penyusunan Laporan Pelaksanaan Kegiatan (Laporan Awal)
Laporan Awal Kegiatan Dukungan Penyelenggaraan Litbang sebanyak  2 (dua) buku.
b. Dokumen Hasil Kegiatan (Output) Dukungan Penyelenggaraan Litbang meliputi :
1 (satu) Dokumen Laporan Pengelolaan SAKPA SAI;
Tabel   4.  Bar Chart Rencana dan Realisasi Pelaksanaan Fisik Kegiatan
	No
	Tahapan Kegiatan
	2014,  Bulan
	Output

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	1.
	Persiapan:
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a.   Penyusunan RMP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Dokumen

	
	b.   Update Aplikasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Aplikasi

	2.
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Perencanaan SAI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 Laporan

	
	a. Laporan bulanan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 Dok. Lap.

	
	b. Lap. Semesteran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Dok. Lap.

	
	c. Lap. Tahunan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pelaporan :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1. Laporan awal

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Dokumen Lap.Awal

	
	2. Lapotan Interm
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Dokumen Lap.Interm

	
	3. Konsep Lap.Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Dokumen Lap.Awal

	
	4. Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Dokumen Lap.Akhir


2.2. Kendala Kegiatan 

Tidak ditemukan kendala dalam pelaksanaan kegiatan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi 

Tahapan Selanjutnya 

Tahapan selanjutnya adalah:

a. Penyusunan Laporan Semester I

b. Penyusunan Laporan Semester II

c. Penyusunan Laporan Tahunan

d. Penyusunan Konsep Laporan Akhir

e. Penyusunan Laporan Akhir

BAB III

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi  adalah Progres Fisik sebesar 100% dan progres Keuangan sebesar Rp. 64.983.200 (99.36%)
Dalam kegiatan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi tersebut telah mendukung dalam tercapainya sasaran mutu Balai Irigasi yang telah disepakati oleh Balai Irigasi dengan Puslitbang sumber Daya Air.

Diharapkan Pelaksanaan Perencanaan Implementasi Pengelolaan Sistem Akuntansi tersebut diharapkan kedepannya penyerapannya dan realisasi pelaksanaan dilaksanakan sesuai apa yang sudah dijadwalkan atau direncanakan sesuai dengan Rencana Mutu Pelaksanaan (RMP) Balai Irigasi  
DAFTAR PUSTAKA

 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Estándar Akuntansi        Pemerintahan;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan  Kinerja Instansi Pemerintahan;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/MK.05/2007       tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

  Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi      Pemerintah.
 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan kinerja Instansi Pemerintah.
 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 91/PMK.06/2007 tentang Bagan Akun    Standar
Peraturan Menteri Keuangan nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat
 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008 tentang Pedoman akuntansi dan Pelaporan Keuangan Kementerian Negara/lembaga   
   Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PERDIRJEN No. 51/PB/2008.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Kurva S Fisik

Kurva S Keuangan

Capaian Sasaran Output

Lain-lain terkait fisik kegiatan.
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Verifikasi dan Posting Data dg KPPN





Cetak Laporan Bahan Rekon dg KPPN





Inputing SPM/SP2D dan Rekonsiliasi Internal dg BMN
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Tahunan


Unteano Maryanto, SmHK








Semesteran


Unteano Maryanto
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Unteano Maryanto








Ketua Tim


Unteano Maryanto, SmHK
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Unteano Maryanto
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Koordinator


Drs. Djamaludin, MM


Kasubag Tata Usaha








Penanggung Jawab


Drs. Irfan Sudono, MT


Kepala Balai Irigasi











8
Pusat Litbang Sumber Daya Air

